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Abstract. Each year, 4.7-13.2% of maternal deaths are caused by abortion. One of the main
causes of spontaneous abortion is anemia, which results from nutritional deficiencies and
disrupted oxygen circulation to the uteroplacental circulation, directly impacting fetal
growth in the womb. The high incidence of anemia in Karawang Regency may be one of the
risk factors contributing to abortion cases. This study aims to examine the relationship
between anemia in pregnant women and abortion cases at RSUD Karawang. This research
is an observational analytic study with a case-control design. The subject of this study is
medical record data from 80 pregnant women who visited the inpatient installation of the
obstetric and gynecology polyclinic of RSUD Karawang which was divided into case and
control group with the same number. The collected data were analyzed univariate and
bivariate by chi square test. The results of this study were obtained that 25 pregnant women
experienced anemia and 55 pregnant women did not experience anemia. Pregnant women
with anemia who had abortions were 8 people and 17 people did not have abortion. In this
study, it was found that there was a relationship between anemia and the incidence of
abortion in pregnant women at RSUD Karawang with p-value 0,030, p-value was smaller
than o (p < 0,05) and it was stated that there was a meaningful relationship between anemia
and abortion, OR = 0,0338 meaning that pregnant women with anemia had a chance of
having an abortion 0,0338 times compared to pregnant women who were not anemic. The
effect of anemia on pregnant women can cause abortion, premature labor and impaired fetal
growth and development.
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Abstrak. Setiap tahunnya, 4,7-13,2% kematian ibu disebabkan oleh abortus. Salah satu
penyebab terjadinya abortus spontan adalah anemia yang disebabkan karena gangguan
nutrisi dan gangguan peredaran oksigen menuju sirkulasi uteroplasenta sehingga dapat
secara langsung mempengaruhi pertumbuhan janin dalam kandungan. Tingginya insidensi
anemia di Kabupaten Karawang dapat menjadi salah satu faktor risiko yang berkontribusi
terhadap kejadian abortus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anemia pada
ibu hamil dengan kejadian abortus di RSUD Karawang. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional dengan desain case control. Subjek penelitian ini adalah data rekam
medis dari 80 orang ibu hamil yang berkunjung di instalasi rawat inap poli kebidanan dan
kandungan RSUD Karawang yang dibagi menjadi kelompok kasus dan kontrol dengan
jumlah yang sama. Data yang terkumpul dianalisa secara univariat dan bivariat dengan uji
chi square. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 25 orang ibu hamil mengalami anemia dan
ibu hamil tidak mengalami anemia sebanyak 55 orang. Ibu hamil dengan anemia yang
mengalami abortus sebanyak 8 orang dan 17 orang tidak mengalami abortus. Pada penelitian
ini didapatkan adanya hubungan anemia dengan kejadian abortus pada ibu hamil di RSUD
Karawang dengan nilai p-value 0.030, p-value lebih kecil dari a (p < 0,05) dinyatakan
terdapat hubungan yang bermakna antara anemia dengan kejadian abortus dan OR = 0,338
artinya ibu hamil dengan anemia berpeluang 0,338 kali mengalami abortus dibandingkan
dengan ibu hamil yang tidak anemia. Pengaruh anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan
abortus, persalinan prematur dan hambatan tumbuh kembang pada janin.

Kata Kunci: Abortus, Anemia, Ibu hamil.
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A. Pendahuluan

Diperkirakan 160 juta wanita di seluruh dunia mengalami kehamilan setiap tahunnya.' Rasio
kematian ibu di dunia mencapai 152 kematian per 100.000 kelahiran hidup di tahun 2020.* Maternal
Mortality Ratio (MMR) global menurun sebesar 34% dari tahun 2000 hingga 2020 angka ini
pengalami penurunan dari 339 kematian per 100.000 kelahiran hidup.® Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2021 melaporkan bahwa jumlah angka kematian ibu mengalami
peningkatan dari tahun 2019-2021. Tercatat 4.221 kematian pada tahun 2019, meningkat di tahun
2020 sebanyak 4.627 kasus dan tahun 2021 sebanyak 7.389 kasus kematian. Berdasarkan penyebab,
kematian ibu akibat perdarahan pada tahun 2021 tercatat ada 1.330 kasus.®

Kematian ibu akibat perdarahan salah satu penyebabnya adalah abortus. Abortus merupakan
salah satu masalah kesehatan reproduksi yang banyak dibicarakan di Indonesia bahkan di dunia.
Setiap tahunnya, 4,7-13,2% kematian ibu disebabkan oleh abortus.” Abortus didefinisikan sebagai
ancaman atau pengeluaran hasil konsepsi sebelum janin dapat hidup di luar kandungan dengan
batasannya yaitu kehamilan kurang dari 20 minggu atau berat janin kurang dari 500 gram®.

Abortus di Indonesia mencapai 4%. Jumlah abortus di Pulau Jawa pada tahun 2018 adalah
1.031.573 atau 25,8 per 1.000 wanita usia subur.? Masalah ini perlu dibahas karena merupakan salah
satu penyebab terjadinya perdarahan dan sebagai penyebab langsung kematian maternal.

Penelitian yang dilakukan Zakira & Hardianto tahun 2021 terhadap hubungan anemia dengan
kejadian abortus menyatakan bahwa faktor risiko yang berhubungan dengan abortus spontan adalah
anemia, penyakit kronis ibu dan infeksi.!!?

Anemia merupakan kondisi di mana jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin
lebih rendah dari keadaan normal.?® World Health Organization (WHO) memperkirakan beban
kematian global yang disebabkan oleh anemia pada wanita usia subur sebanyak 16.800-28.000
kematian setiap tahunnya.* Anemia pada ibu hamil merupakan kasus dengan insiden yang tinggi dan
memberikan dampak bagi ibu maupun janin. Anemia memiliki dampak negatif bagi ibu hamil dan
janin yaitu abortus plasenta, preeklamsia, dan Premature Rupture of Membrane (PROM).*® Karena
menyebabkan kesakitan dan kematian ibu, abortus merupakan masalah bagi kesehatan masyarakat.

Berdasarkan data dari portal resmi data terbuka milik Pemda Provinsi Jawa Barat (Open Data
Jabar) terjadi peningkatan prevalensi ibu hamil yang mengidap anemia setiap tahunnya di
Kabupaten/Kota di Jawa Barat. Tingginya insidensi anemia pada ibu hamil di Kabupaten Karawang
dapat menjadi salah satu faktor risiko yang berkontribusi terhadap kejadian abortus, namun hingga
saat ini belum terdapat informasi hasil penelitian yang menunjukan hubungan antara kejadian anemia
dengan abortus pada ibu hamil di RSUD Karawang.

Tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Mengetahui gambaran kejadian anemia pada ibu hamil yang berkunjung ke RSUD Karawang

tahun 2021-2023.

2. Mengetahui gambaran insidensi/kejadian abortus ibu hamil yang berkunjung ke RSUD

Karawang tahun 2021-2023.

3. Menganalisis hubungan anemia dengan kejadian abortus pada ibu hamil yang berkunjung di

RSUD Karawang 2021-2023.

Penelitian ini berkaitan dengan Sustainable Development Goals (SDG’s) yaitu memastikan
hidup yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi setiap individu dalam berbagai rentang usia.

B. Metode

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik observasional.
Desain penelitian menggunakan studi case control dan retrospektif karena bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel yaitu anemia dengan kejadian abortus.

Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan secara probability sampling dengan teknik
simple random sampling, yaitu pengambilan sampel dari jumlah populasi secara acak di mana setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Sampel yang diambil
adalah ibu yang mengalami abortus berdasarkan data sekunder dari rekam medis pasien di RSUD
Karawang tahun 2021-2023. Pengambilan sampel berdasarkan kriteria inklusi yaitu ibu hamil yang
berkunjung ke RSUD karawang pada tahun 2021-2023 dan usia ibu hamil tidak berisiko (20-35
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tahun). Setelah sampel terkumpul kemudian dilakukan teknik matchin dan pairing berdasarkan usia
dan paritas.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Karawang tahun 2024 dengan subjek penelitian yang
memenuhi kriteria inklusi sebanyak 80 subjek yang terdiri dari 40 ibu hamil yang mengalami abortus
sebagai kasus dan 40 ibu hamil tidak mengalami abortus sebagai kontrol yang dipilih secara random
dari seluruh rekam medis tahun 2022-2023 dan dilakukan matching pairing berdasarkan usia dan
paritas responden.

Hasil Analisis Univariat

Dari keseluruhan populasi terjangkau dilakukan randomisasi pada kedua kelompok dan
didapatkan total 40 ibu hamil abortus yang memenuhi kriteria serta dilakukan randomisasi pada
kelompok ibu hamil tidak abortus sebanyak 40 sampel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Anemia pada lbu Hamil

Kejadian Anemia Jumlah (n) Persentase (%)
Anemia 25 31,3
Tidak Anemia 55 68.8
Jumlah 80 100

Tabel 1 menjelaskan distribusi frekuensi anemia pada ibu hamil dapat diketahui dari 80 subjek
penelitian sebanyak 25 ibu hamil (31,3%) mengalami anemia.

Analisis univariat terhadap 80 sampel pada kedua kelompok menunjukkan distribusi frekuensi
dan persentase dari variabel yang dinilai dalam penelitian ini yaitu anemia dan abortus pada ibu hamil.

Hasil Analisis Bivariat

Penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel masing masing 40 ibu hamil yang mengalami
abortus dan 40 orang ibu hamil tidak mengalami abortus. Uji statistik menggunakan uji Chi Square
dengan nilai o 0,05.

Tabel 2. Hubungan Anemia dengan Kejadian Abortus pada Ibu Hamil

Abortus OR
Anemia Mengalami Tidak mengalami Total o P-Value (CI195%)
n % n %
Anemia 8 10 17 21,3 25 31,3
Tidak 32 40 23 28,7 55 68,8 0,338
Anemia 0,030 (0,125-
0,916)
Total 40 50 40 50 80 100

Tabel 2 menunjukkan hubungan anemia dengan kejadian abortus pada ibu hamil, diperoleh
dari jumlah total 80 subjek penelitian, sebanyak 25 orang ibu hamil dengan anemia yang mengalami
abortus sebanyak 8 orang (10%) dan 17 orang (21.3%) tidak mengalami abortus. Ibu hamil tidak
anemia sebanyak 55 orang dengan rincian 32 orang (40%) abortus dan 23 (28.7%) tidak abortus. Nilai
p-value menunjukkan nilai sebesar 0.030 (p < 0.05). Pada OR memiliki nilai sebesar 0,338 artinya ibu
hamil dengan anemia hanya berpeluang 0,338 kali mengalami abortus dibandingkan dengan ibu hamil
yang tidak anemia.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan dilakukan penyesuaian dengan tujuan dari
penelitian yaitu untuk menganalisis hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan kejadian abortus,
maka sistematik pembahasan diuraikan sebagai berikut. Berdasarkan data dari tabel 4.1 yang
menjelaskan tentang gambaran frekuensi kejadian anemia pada ibu hamil di RSUD Karawang dari 80
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ibu hamil didapatkan bahwa 25 orang ibu hamil (31,3%) mengalami anemia jumlahnya lebih sedikit
daripada ibu hamil tidak mengalami anemia sebanyak 55 orang (68,8%). Dapat disimpulkan bahwa
distribusi frekuensi kejadian anemia pada ibu hamil di RSUD Karawang lebih sedikit dibandingkan
dengan ibu hamil tidak anemia dengan kadar hemoglobin >11 gr/dL.

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian dari ibu hamil mengalami anemia sehingga ibu
berisiko terhadap komplikasi kehamilan salah satunya yaitu abortus. Kadar hemoglobin yang kurang
dalam darah sehingga kemampuan darah dalam mengikat dan membawa oksigen ke seluruh organ
termasuk plasenta ke janin akan berkurang. Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar
hemoglobin dibawah 11gr/dL pada trimester 1 dan 3 atau kadar <10 gr/dL pada trimester 2.42

Penelitian Umi Fania (2024) menyatakan bahwa ada hubungan anemia pada kehamilan
dengan kejadian abortus di RSUD dr. Abdul Aziz singkawang dengan subjek penelitian 186 orang
ibu hamil dimana nilai p-value = 0,001 (p-value < 0,05) dan nilai OR = 3,029 yang mengalami anemia
dalam kehamilan berisiko 3,039 kali untuk mengalami abortus daripada ibu yang tidak anemia.*

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Khadijah (2017) pada kejadian anemia
dari 41 orang responden pada data kasus 32 orang (78,0%) tidak mengalami anemia dan pada data
kontrol 39 (95,1%) orang tidak mengalami anemia. Diperoleh nilai p = 0,056 (p > 0,05) terdapat
hubungan yang tidak bermakna antara anemia dengan kejadian abortus di RSUD Dr Achamd Mochtar
Bukittinggi.**

Pengaruh anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan abortus, persalinan premature dan
hambatan tumbuh kembang pada janin.*® Salah satu penyebab tinggi abortus spontan adalah anemia
yang disebabkan karena gangguan nutrisi dan peredaran oksigen menuju sirkulasi uteroplasenta
sehingga dapat secara langsung mempengaruhi pertumbuhan janin dalam kandungan.®

Kehamilan membutuhkan oksigen lebih tinggi sehingga memicu peningkatan produksi
eritroprotein. Terjadi peningkatan volume plasma yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan
eritrosit sehingga terjadi penurunan konsentrasi hemoglobin akibat hemodilusi. Ekspansi volume
plasma ini penyebab anemia fisiologis pada kehamilan. Ekspansi volume plasma terjadi pada minggu
ke-6 sampai maksimum minggu ke-24. Pada titik puncaknya volume plasma akan 40% lebih tinggi
pada ibu hamil dibandingan dengan ibu yang tidak hamil.?®

Tabel anlisis bivariat menjelaskan dari jumlah total 80 subjek penelitian, sebanyak 25 orang
ibu hamil dengan anemia yang mengalami abortus sebanyak 8 orang (10%) dan 17 orang (21.3%)
tidak mengalami abortus. 1bu hamil tidak anemia sebanyak 55 orang, 32 orang (40%) abortus dan 23
(28.7%) tidak abortus. Pada penelitian ini ibu hamil dengan anemia yang mengalami abortus sebanyak
8 orang (10%) dan 32 orang (40%) tidak anemia namun mengalami abortus. Dengan nilai p-value
0.030, (p-value < 0.05) dan nilai OR = 0,338 artinya ibu hamil dengan anemia hanya berpeluang 0,338
kali mengalami abortus dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak anemia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kharisma Putri (2024) didapatkan adanya
hubungan anemia dengan kejadian abprtus pada ibu hamil di RSUD Patuh Patuh Patju dengan nilai
p-value 0,010 dan OR 2,016 yang berarti ibu hamil mengalami anemia berisiko 2,016 kali lebih besar
mengalami abortus dibandingkan ibu hamil yang tidak mengalami anemia.** Hasil penelitian yang
berbeda ditunjukan oleh penelitian Asniar (2022) desain penelitian case-control dengan jumlah
sampel 60 didapatkan hasil tidak adanya hubungan yang bermakna antara anemia dengan kejadian
abortus (p-value 0,274).%°

Kejadian abortus memiliki penyebab lain yaitu usia dimana usia reproduksi sehat untuk hamil
dan melahirkan adalah 20-30 tahun, jika kehamilan di bawah atau di atas usia tersebut maka dikatakan
akan berisiko menyebabkan abortus pada kehamilan.*? Risiko abortus meningkat pada ibu terlalu
muda <20 tahun maupun yang terlalu tua >35 tahun. Pada usia muda organ reproduksi belum
mencapai Tingkat perkembangan yang optimal sementara saat wanita berusia diatas 35 tahun terjadi
penurunan fungsi organ reproduksi sehingga meningkatkan komplikasi antenatal termasuk abortus.*’
Hal ini sejalan dengan penelitian Himah (2017) dengan OR = 7,857dan p = 0,024 berdasarkan hasil
ibu dengan usia (<20 dan >35 tahun) mempunyai peluang untuk abortus dibandingkan dengan ibu
usia (20-35 tahun).°

Penelitian yang dilukan oleh Jernita (2017) tentang Faktor-Faktor Penyebab Kejadian Abortus
Spontan di Rumah Sakit Umum Pusat DR. Mohammad Hoesin Palembang dengan nilai p-value >
0,25, faktor yang paling berisko menyebabkan abortus adalah paritas dengan risiko hampir 12 kali
kali lebih tinggi dibandingkan ibu yang memiliki paritas risiko rendah setelah dikontrol variabel umur
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dan riwayat abortus.*

Hal ini menunjukan bahwa anemia bukan penyebab tunggal dalam kejadian abortus. Namun
anemia sebagai salah satu faktor terjadinya abortus dapat berakibat fatal bagi ibu maupun janin dalam
kandungan sehingga bagi ibu hamil sebaiknya dapat memperhatikan konsumsi makan yang dimakan
dalam setiap harinya terutama yang mengandung zat besi dan mengonsumsi suplemen zat besi selama
masa kehamilan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa pada penelitian ini didapatkan
distribusi ibu hamil mengalami anemia sebanyak 25 orang (31,3%) dan ibu hamil yang tidak anemia
sebanyak 55 orang (68,8%). Pada penelitian ini didapatkan adanya hubunga anemia dengan kejadian
abortus pada ibu hamil di RSUD Karawang dengan nilai p-value 0.030 dan OR = 0,338 artinya ibu
hamil dengan anemia hanya berpeluang 0,338 kali mengalami abortus dibandingkan dengan ibu hamil
yang tidak anemia.
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